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III. PEMELIHARAAN INDUK 

Pemeliharaan induk umumnya dilakukan di dalam 

kolam tanah atau kolam beton berbentuk persegi panjang 

dengan kedalaman 70-150 cm yang luasnya bervariasi 

sesuai dengan ketersediaan lahan dan stok induk yang 

dimiliki. Hal yang paling mendasar perlu diperhatikan 

dalam pemeliharaan induk adalah mengupayakan agar 

proses pematangan gonad dapat berlangsung dengan 

sempurna. Hal ini dapat dilakukan melalui pemberian pakan 

dengan penambahan vitamin E dan C serta melalui rekayasa 

hormonal dengan teknik implantasi hormon.  Hormon yang 

biasa digunakan LHRH-a dan 17β- estradiol. Metode 

implantasi ini biasanya hanya dapat dilakukan pada ikan 

yang berukuran dewasa.  

Pengelolaan induk ikan meliputi empat aspek dari 

proses pemeliharaan: (1) seleksi induk ikan yang 

mempunyai kualitas keturunan yang dikehendaki yakni 

berpotensi untuk tumbuh cepat, tahan terhadap kekurangan 

zat asam, dan sifat air yang buruk lainnya, nafsu makan 

tinggi, cenderung omnivora (makan segala bahan pakan), 

(2) seleksi ikan yang perkembangan organ kelaminnya baik, 

(3)  pemeliharaan ikan yang sudah diseleksi, untuk 

menghasilkan induk yang sehat dan berpotensi untuk 
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bertelur dengan baik, dan (4) pemberian pakan yang dapat 

memacu proses pematangan gonad.  

Pengelolaan induk adalah salah satu unsur terpenting 

daripada sistem produksi pada proses pengembangbiakan 

ikan. Dalam proses pengelolaan induk ini sangat penting 

diperhatikan adalah pemberian pakan, hormonal, dan 

lingkungan pemeliharaan. Diperlukan pertimbangan dalam 

proses pengelolaaan induk  sehingga diperoleh benih yang 

berkualitas seperti pengetahuan awal tentang asal, 

domestikasi dan proses pemuliaan dari varietas yang 

diinginkan. Pendekatan nutrisi dalam proses pematangan 

gonad ikan adalah yang paling sering dilakukan. Pemberian 

pakan yang baik pada induk ikan dapat mempercepat proses 

pematangan gonad dan juga dapat meningkatkan fekunditas 

dan memperbaiki mutu telur. 

Langkah –langkah yang harus dilakukan dalam proses 

pengelolaaan induk  sehingga diperoleh benih yang 

berkualitas adalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan awal tentang asal, domestikasi dan 

proses pemuliaan dari varietas yang diinginkan. 

2. Pembesaran dan pemeliharaan induk ikan. 

3. Pemilihan induk ikan 

4. Persiapan induk untuk dipijahkan 
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5. Taging atau penandaan semua induk yang terpilih 

secara individu 

6. Penyediaan kondisi lingkungan yang optimal 

7. Pencatatan data yang baik di Panti Pembenihan Ikan  

8. Pemisahan jantan dan betina sampai digunakan  

untuk pemijahan 

9. Pemberian pakan dengan protein tinggi dan 

diperkaya vitamin A, C dan E baik untuk induk 

jantan maupun betina 

10. Pengetahuan tentang kemampuan betina dan jantan 

untuk menghilangkan efek inbreeding depression 

11. Penghilangan ikan-ikan yang mempunyai cacat 

bentuk tubuhnya.   

Calon induk yang akan diseleksi harus mempunyai 

kriteria sebagai berikut:1) ikan yang terpilih harus sehat,  2) 

tidak luka,  3) tidak diserang penyakit,  4) penyebaran sisik 

teratur,  5) tidak ada cacat tubuh dan sirip,  6) ukuran tubuh 

sebanding, tidak terlalu gemuk atau terlalu kurus.  

Stadarisasi induk ikan yang baik untuk diseleksi sebagai 

berikut : 

• Badannya tidak keras dan juga tidak lemah, kerena 

menunjukkan kandungan lemak yang tinggi yang 

akan berpengaruh terhadap telur 
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• Perut lebar dan datar lubang dubur terletak relatif 

lebih dekat ke pangkal ekor 

• badan relatif ramping dan tinggi 

• pangkal ekor relatif lebar dan normal 

• kepala relatif kecil dan muncung runcing 

• sisik agak besar dan teratur 

Perbedaan induk ikan baung jantan dan betina 

Induk jantan dan betina dapat dengan mudah 

dibedakan dengan melihat bentuk tubuh yang letak/posisi 

genital papilah. Pada betina tubuh gemuk dan lubang 

genillah terletak diatas genital papilah pada jantan, badan 

langsing /ramping dan lubang genital terdapat di belakang 

genital papilah.  Untuk memastikan apakah seekor induk 

ikan telah mencapai matang gonad, (ada sperma atau telur 

dormant) dan memilihnya untuk dipijahkan. Perut dan 

genital papilla harus di teliti dengan cermat. Ikan betina 

yang matang gonad perutnya membulat dan sedikit lunak 

bahkan lunak sekali. Genital papillanya mengembang, 

berwarna kemerahan, lubang anusnya melebar dan 

menonjol.  Sedangkan ikan jantan  yang matang gonad bila 

perutnya di tekan sedikit akan mengeluarkan cairan mani, 

perutnya tidak gemuk melainkan ramping dan memiliki 

papilla dengan bentuk yang runcing Gambar 2.  
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Gambar 2. Genital induk betina dan papilla  induk ikan 

jantan matang gonad 
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